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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of the mentorship learning method on Leopold's 
examination skills in midwifery students. The research was conducted in August-
September 2019. Sampling was performed using a purposeful sampling technique. The 
subjects were students of level I in the D III midwifery program of the Ajateppareng 
region. They were divided into two categories: the intervention group of 40 subjects 
and the control group of 40 subjects. The results of the analysis found that the average 
value of Leopold pre-test skills in the intervention group was 56.32 ± 8.695. The control 
group was 50.68 ± 9.683 with a p-value = 0.003, while the average value of Leopold 
skills for post-test female students in the mentorship group was 84.70 ± 4,598 and 
audiovisual 76,82 ± 6,736 with p = 0,000. There are differences in the mean pre-test 
and post-test scores between the two groups of learning methods, where the process 
of mentorship learning is generally higher in improving Leopold examination skills in 
Midwifery DIII students. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh metode pembelajaran mentorship 
terhadap keterampilan pemeriksaan Leopold pada mahasiswi kebidanan. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan Agustus-September 2019 di Kabupaten Sidenreng Rappang, 
Kota Madya Pare, Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik purposive sampling pada mahasiswa Tingkat I yang aktif di 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Program Studi D III Kebidanan yang ada di Wilayah 
Ajateppareng. Dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok  intervensi sebanyak 40 
subjek dan kelompok kontrol sebanyak 40 subjek. Hasil analisis didapatkan bahwa 
rerata nilai keterampilan Leopold pre-test pada kelompok intervensi 56,32 ± 8,695 dan 
kelompok kontrol 50,68 ± 9,643 dengan nilai p = 0,003, sedangkan nilai rerata 
keterampilan Leopold mahasiswi post test pada kelompok mentorship 84,70±4,598 dan 
audiovisual 76,82±6,736 dengan nilai p = 0,000. Terdapat perbedaan rerata nilai 
pretest dan posttest antara kedua kelompok metodek pembelajaran, dimana metode  
pembelajaran mentorship  secara umum lebih tinggi dalam peningkatan keterampilan 
pemeriksaan Leopold pada mahasiswa DIII Kebidanan. 
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PENDAHULUAN 
     Metode mentorship merupakan 
sebuah proses seorang (mentor) yang 
memiliki pengalaman dan keahlian 
memberikan pengetahuan secara 
profesional kepada individu (mentee) 
yang memiliki pengetahuan dan 
pengalaman yang kurang.1–7 Dalam 
program kebidanan, mentorship 
dikonseptualisasikan sebagai dosen 
yang memberikan bimbingan dan 
dukungan dalam mengembangkan 
kompetensi peserta didik nya baik di 
institusi maupun di lahan praktik yang 
dibuktikan dengan sertifikat kompetensi 
bidan sebagai seorang mentor.8  
     Melalui metode mentorship seorang 
mentor membimbing mentee untuk 
lebih mandiri dengan memberikan 
dukungan emosional, psikologis dan 
keterampilan kepada individu sehingga 
mentee memperoleh feedback, 
peningkatan kompetensi dan 
pemahaman yang lebih profesional.11  
     National Training Laboratories 
menyatakan dalam sebuah metode 
ceramah dapat mencapai 5% dalam 
tingkat penguasaan materi ajar peserta 
didik, 10% membaca, 20% audio visual, 
30% demonstrasi, 50%, diskusi 
kelompok, namun dengan metode 
praktik penguasaan materi dapat 
dicapai 75%.8 Penyuluhan penggunaan 
dengan media seperti Kalender dapat 
mengikatkan pengetahuan maksimal 
19.5 %.21  Metode mentorship efektif 
untuk meningkatkan kompetensi bidan. 
Penelitian juga menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan dari 20% menjadi 
100% terhadap mahasiswa yang telah 
diberikan program metode mentorship10 
dan metode preseptor dan mentor 
efektif meningkatkan meningkatkan 
kemampuan kompetensi tenaga 
kesehatan sebanyak 63% setelah 
dilakukan intervensi.8 
     Salah satu Standar pelayanan 
Antenatal Care (ANC) adalah 
pemeriksaan abdomen yaitu bidan 
melakukan pemeriksaan abdominal 
secara seksama melakukan palpasi 
Leopold.11 Pemeriksaan Leopold ini 

dimulai dari Leopold I sampai Leopold 
IV.12 Namun pada kenyataannya tujuan 
pembelajaran belum tercapai, dilihat 
dari masih rendahnya hasil 
keterampilan mahasiswa dalam 
pemeriksaan Leopold pada saat ujian 
Objective Structured Clinical 
Examination (OSCE). Sehingga 
penelitian ini dilakukan untuk 
membandingkan nilai keterampilan 
Leopold pada mahasiswa kelompok 
mentorship dan kelompok audiovisual, 
sebagai pertimbangan penerapan 
metode pembelajaran paling efektif 
untuk meningkatkan keterampilan, 
kemandirian dan mahasiswa dapat 
mengambil keputusan secara otonom. 
 
 
METODE  
     Desain penelitian adalah quasi 
experimental design dengan rancangan 
non randomized control group pretest 
posttest design. Peneliti menganalisis 
dan membandingkan hasil intervensi 
berupa keterampilan pemeriksaan 
Leopold pada Mahasiswa DIII 
Kebidanan dari metode pembelajaran 
mentorship (kelompok Intervensi) 
dengan audiovisual (kelompok kontrol) 
setelah diberikan pretest, dan posttest 
pada kedua kelompok. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan teknik 
purposive sampling pada mahasiswa 
Tingkat I yang aktif di Sekolah Tinggi 
Ilmu Kesehatan Program Studi D III 
Kebidanan yang ada di Wilayah 
Ajateppareng mulai Agustus sampai 
September 2019, yang dibagi menjadi 
dua kelompok yaitu kelompok  
intervensi sebanyak 40 subjek dan 
kelompok kontrol sebanyak 40 subjek, 
jadi jumlah subjek secara keseluruhan 
adalah sebanyak 80 subjek. 
     Kriteria inklusi untuk penelitian ini 
adalah mahasiswa Tingkat I yang 
belum pernah mendapatkan 
pembimbingan pemeriksaan Leopold 
dan masih aktif serta terdaftar di 
program Studi D III Kebidanan yang 
ada di Wilayah Ajateppareng. Kriteria 
eksklusi adalah mahasiswa yang 
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mengundurkan diri menjadi subjek 
penelitian, mahasiswa yang tidak 
mengikuti pembimbingan dan 
mahasiswa yang tidak hadir pada saat 
pre test, post test. Penelitian ini 
disetujui oleh komisi etik penelitian 
Universitas Hasanuddin Makassar 
dengan nomor : 
607/UN4.6.4.5.31/PP36/2019 dan 

mendapat persetujuan tertulis dari 
semua responden. 
     Data dianalisis dengan uji Chy-
Square  dan Uji Mann-Whitney U 
dianggap signifikan secara statistik jika 
p-Value < 0.05. 
 
 

      
HASIL   
 

Tabel 1 Karakteristik Respondent Berdasarkan Kelompok Umur 

Variabel 
Intervensi Kontrol Total 

p-Value* 
N % N % N % 

Umur 
19 Tahun 
20 Tahun 
21 Tahun 
23 Tahun 

      

0,602 

25 62,5 22 55,0 47 58,8 

10 25,0 14 35,0 24 30.0 

4 10,0 4 10,0 8 10,0 

1 2,5 0 0 1 1,2 

Uji Chi-Square 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 
berdasarkan pada kedua kelompok 
metode pembelajaran baik mentorship 

maupun audiovisual umur responden 
mayoritas berumur  < 20 tahun. 

 

Tabel 2  Rerata nilai keterampilan Leopold sebelum dan sesudah pembelajaran berbasis 
mentorship dan audiovisual. 

Jenis 
Pembelajaran 

 Mean±SD Beda Mean p-value 

Mentorship 
(n=40) 

Sebelum 56.32±8.69  
28.38 

 
0,000* 

 Sesudah 84.70±6.73 
Audiovisual Sebelum 50.68±9.64  

26.14 
 
     0,000*  Sesudah 76.82±6.73 

*Uji Wilcoxon 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 
baik pembelajaran Leopold maupun 
audiovisual mampu meningkatkan nilai 
rata-rata keterampilan Leopold. Untuk 

mahasiswa yang diberikan metode 
Leopold, meningkat sebesar 28.38 
sementara audiovisual meningkat 
sebesar 26.14. 

 

Tabel 3 Rerata nilai keterampilan Leopold sebelum dan sesudah pembelajaran berbasis 
mentorship dan audiovisual. 

Nilai Keterampilan 
Leopold 

Jenis 
Pembelajaran 

N Mean±SD   

Pre Test Leopold 40 56.32±8.69 5.64 
0.003* 

Audiovisual 40 50.68±9.64 
Post Test Leopold 40 84.70±4.59 7.88 0.000* 

Audiovisual 40 76.82±6.73 

Mann-Whitney  U* 
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Tabel 3 menunjukan rerata nilai 
pre test mean±SD pada kelompok 
intevensi  56,32 ± 8,695 dan pada 
kelompok kontrol nilai mean±SD 
50,68±9,643 dengan nilai nilai (p-
value=0.003), sedangkan rerata nilai 

post test mean±SD pada kelompok 
intervensi 84,70±4,598, dan pada 
kelompok kontrol nilai post test 
mean±SD 76,82±6,736. Dengan nilai 
(p-value=0.00)

PEMBAHASAN  
     Berdasarkan uji statistik dalam tabel 
1 dan 2 menunjukkan adanya 
peningkatan keterampilan pemeriksaan 
Leopold setelah diberikan metode 
pembelajaran klinik berbasis 
mentorship, dimana rerata nilai pre test 
pada kelompok intervensi 56,32 dan 
nilai rerata post test pada kelompok 
intervensi  84,70 dengan selisih 28,38 
hal ini menunjukkan adanya perbedaan 
antara nilai pre test dan post test 
     Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya bahwa sistem 
mentor mempunyai pengaruh secara 
signifikan terhadap pencapaian 
keterampilan klinik dan memberikan 
pengaruh besar terhadap pencapaian 
keterampilan klinik mahasiswa.13 

Kemampuan caring mahasiswa akan 
semakin meningkat jika mahasiwa 
sering diberikan bimbingan dari mentor. 
Perawat adalah role model bagi 
mahasiswa, dan mahasiwa sebagai 
mentee bagi perawat. Semakin sering 
mentee melakukan kegiatan mentoring 
bersama mentor maka mentee secara 
tidak langsung melakukan proses 
identifikasi sehingga kemampuan yang 
dimiliki semakin meningkat. 10 
     Sementara metode pembelajaran 
klinik menggunakan media audiovisual 
didapatkan nilai rerata pre test 50,68 
dan nilai rerata post test 76,82 dengan 
selisih nilai 26,15 dan nilai p-value 
0,000, hal ini menunjukkan adanya 
peningkatan secara signifikan, namun 
tidak setinggi peningkatan pada 
kelompok intervensi. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian National 
Training Laboratories menyebutkan 
bahwa dalam metode audiovisual 

tingkat penguasaan materi ajar pada 
peserta didik hanya mencapai 20%.14 
     Sebagai pemecahan permasalahan 
diatas penerapan sistem mentor dinilai 
mampu meningkatkan pencapaian 
keterampilan klinik mahasiswa dan 
membantu mahasiswa. beradaptasi, 
mengintegrasikan teori pada pelayanan 
kesehatan, membatu rasa percaya diri 
dengan saling bertukar pengetahuan, 
kemampuan klinis, dan membantu 
meningkatkan komunikasi yang 
dinamis, professional antara institusi 
pendidikan dengan lahan praktik 
sehingga kemajuan keterampilan 
mahasiswa terpantau. Penelitian 
sebelumnya menemukan bahwa 
mentoring memberikan banyak manfaat 
bagi mentor dan mentee. Mentorship 
telah terbukti sebagai bagian integral 
dari pelatihan dan pengembangan karir 
di bidang akademik dan memberikan 
manfaat baik kepada mentee maupun 
mentor.18 Mentor dalam memberikan 
bimbingan terhadap mentee akan 
memberi mentee kesempatan untuk 
menciptakan diri mereka sendiri 
sehingga terbentuk emosional dan 
intelektual yang kuat. Mahasiswa dalam 
pembelajaran keterampilan Leopold 
sangat memerlukan pendampingan 
mentor untuk mengarahkan dan 
memotivasi mentee sehingga mentee 
dapat memotivasi diri sendiri dalam 
meningkatkan keterampilan.19  
     Pendampingan yang efektif 
terhadap mentee mengharuskan 
mentor memiliki berbagai kualitas 
kemampuan, kompetensi, kerja sama 
yang mendukung dengan kolega dan 
dosen, sehingga mentor dapat 
memberikan kualitas pembelajaran dan 
bimbingan terhadap mahasiswa. 
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Partisipasi aktif mahasiswa juga 
merupakan faktor terpenting yang 
menentukan efektivitas bimbingan 
mahasiswa dalam melakukan 
keterampilan Leopold.20 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh 
metode pembelajaran mentorship 
terhadap keterampilan pemeriksaan 
Leopold pada mahasiswa DIII 
Kebidanan, terdapat selisih nilai 
keterampilan mahasiswa antara 
kelompok intervensi dan kelompok 
control 
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